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OPTlMAsI I~DIASI SULFUR DAN TELLURIUM DI RSG-GAS

Suwoto,Sanvani, Rohidi, Saleh H.,Hendra P.

ABSTRAK
OPTlMASI lRADIASI ULFUR DAN TELLURIUM DI RSG-GAS. Sulfur dan Tellurium
merupakan unsur untuk mbuatan radioisotop'P.J32 dan 1-131. Radioisotop P-32 digunakan dalam
bidang pertanian dan 1-13 I digunakan dalam bidang kedokteran nuklir untuk tujuan diagnosis dan
therapi. Telah dilakukan 0 timasi iradiasi target sulfur dan tellurium di teras reaktor di posisi CIP (D-
6). Untuk mendapatkan il yang optimum, diradiasi target Sulfur sebanyak 10 gram, laraa iradiasi 5
hari, daya reaktor 25 MW, .peroleh aktivitas sebesar 3,1 Ci. Untuk target Tellurium diradiasi sebanyak
100 gram, lama iradiasi 5 ari, daya reaktor 25 MW, diperoleh aktivitas sebesar 5,9 Ci.

ABSTRACI'
OPTIMA TION OF SU FUR AND TELLURIUM IRRADIATION IN RSG-GAS. Sulfur and
tellurium are the elements akes ofP-32 and 1-131 radioisotopes. P-32 radioisotop use for agricultural
field and 1-131 radioisoto is used in nuclear health for diagnosis and theraphy. The optimation of
sulfur and tellurium irradi 'on has been done in reactor core at Central Irradiation Position (CIP) D-6.
To found the optimum res t is made by irradiated 10 grams sulfur during 5 days irradiation time at 25
MW power reactor gave 3.1 Ci activity and 100 grams tellurium during 5 days irradiation time at 25
MW power reactor gave S. Ci activity.

PENDAHULUAN

Reaktor Serb GA.Siwabessy

merupakan reaktor pen Iitian yang dapat

dipergunakan untuk berba ai macam keperluan,

baik untuk penelitian, pen idikan dan pelatihan

maupun untuk produksi r otop.

Radioisotop P-32 digun dalam bidang

pertanian, sedangkan ioisotop 1-131

digunakan dalam bidan kcdoktcran nuklir

untuk tujuan diagnosis thcrapi. Untuk

kcpcrlu:ln produksi radio P-32 dan 1-131

dilakukan dengan mcng radiasi Sulfur dan

Tcllurium Dioksida scba 'ai t:lrget. Untuk

pclaksanaan iradiasi m sing-masing targct

ditimbang. kcmudian di lilsukkan kc dalam

k:lpsul alumillium yang tcrpisall dan kcdua

II.jlang/I.\'a ditutup dcnga I c.lra pcngclasan

aluminium yang lebih besar yang berfungsi

sebagai basket.

Basket yang sudah berisi target ini selanjutnya

dimasukkan ke dalam pengarah kapsul iradiasi

yang ditempatkan di posisi CIP (E- 7) di teras

reaktor dan diradiasi selama 5 hari pada daya

reaktor 25 MW.

Optimasi dilakukan dengan met ode perhitungan

dan iradiasi sampel dengan waktu radiasi dan

berat sampel yang berbeda-beda, yaitu untuk

target sulfur waktu radiasi 5, 6 dan 7 hari .bcr;il
.c

target 10, 20, 30, 40 dan 50 gram, sedangkali

untuk target tellurium waktu radiasi 5, 6 dan 7

hari dengan bcrat target lO, 50, 70 dan 100

gram

TEORt

h;IpSIII ~;lllg Slid;!), hcr~ Si 1;lrgcl II!i diujl

kcl>ocor;IIII\Y;1 dcl\gal\ ';blll> C ICsl" dalam kol\disi

";\\';11111 h:lpsIII jl" d'I1I:I~11 k~11\ kc d:II:1111 k:lpsul

R;ldioisotop 1-131 Illclupa!..;111
...~;-

radioisotop pemancar beta dan g;llllma dcllgall

energi beta 0,606 Mev, gammn O,3(..t Mcy scrt;1

mcmpunyai Ullllir paruh 8,05 hari, scdangk;111
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(TeO2). Adapun reaksi intinya adalah sebagai

berikut:

radioisotop P-32 mempakan radioiso op

pemancar beta, dengan energi beta 1,709 Me .

Untuk pembuatan radioisotop 1-131 dira asi

bahan sasaran bempa Tellurium di a

130 ( ) 131T m52 Te n,y 52 e 82%~-
~

30 jam ~131
53 I

~,8m130T ( y) 131 Teg52 e n, 52

18% 1;1 Xe (Stabil)

3. Timbang berat sasaran sesuai dengan

perhitungan yang optimum masing-masing

untuk target Sulfur daD Tellurium.

4. Masing-masing sasaran dimasokkan ke dalam

kapsul yang terpisah, kemudian ditutup

dengan pengelasan.

5. Kapsul diuji kebocorannya dengan "buble

test" dalam kondisi vakum.

6. Kapsul dimasukkan basket aluminium.

7. Kapsul beserta basket dimasukkan ke dalam

pengarah kapsul iradiasi di posisi CIP (E- 7)

di teras reaktor.

8. Target diradiasi selama 5 bari pada daya 25

MW.

Untuk pembuatan radioisotop P-32 dira

bahan sasaran berupa Sulfur (S).

Reaksi intinya adalah sebagai berikut :

32 S ( ) 32 P 32 S16 n,p 15 ~ 16

Aktivitas radioisotop yang terjadi adalt{h

A te~adi
=

w =

e =

0' =

>l' =

t =
BASIL DAN PEMBAHASAN

Aktivitas radioisotop yang

(Curie).

Bernt Sasaran (gram).

Kelimpahan (%).

Tampang lintang (barn).

Fluks neutron thermal(n/cm2.det).

lama iradiasi (jam)

Bilangan avogadro

Berat atom

Waktu paro (jam).
BASIL

Pada gambar 1 dan 2 menunjukkan bahwa

semakin lama dan semakin besar berat target

yang diradiasi akan memberikan aktivitas

radioisotop yang semakin besar. Titik optimum

untuk masing-masing target diambi1 pada titik

sebagai berikut :

1. Target Tellurium.

TAT A KERJA

1. Hitung aktivitas radioisotop yang te adi

pada beberapa variabel yaitu : waktu ra .si,

berat sasaran dan jenis sasaran.

2. Dari beberapa perhitungan ditentukan brat

sasaran dan lama radiasi yang optimum.
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ditentukan sebanyak 10 gram sulfur yang

diradiasi selama 5 hari pada daya 25 MW,

karena berdasarkan pesanan radioisotop P-32

untuk keperluan litbang sebanyak 1 Ci untuk

setiap kali pesan dan disesuaikan jadwal lradiasi

U-235, jadwal operasi reaktor yang mempunyai

pola 5 han beroperasi dan 2 hari "Shutdown".

Untuk target tellurium. ..target

sebanyak 100 gram, lama 5 hari

daya realtor 25 MW di .vitas

sebesar 5,9 Curie.

2. Target Sulfur.

Untuk memperoleh basil ran optimum,

diradiasi sulfur sebanyak 10 gr lama 5

hari dan daya realtor 25 peroleh

aktivitas sebesar 3,1 Curie.

Kedua titik ini diambil berdasarkan rhitungan

dan kebutuhan radioisotop yang rob tuhkan oleh

pemesan.

KESIMPULAN

Untuk memenuhi pesanan kebutuhan

radioisotop P-32 dan 1-131, diradiasi sulfur

sebanyak 10 gram, selama 5 hari daD daya

reaktor 25 Mw dan tellurium diradiasi target

sebanyak 100 gram, lama iradiasi 5 hari daya

reaktor 25 MW. Pada iradiasi ini didapatkan

aktivitas sebesar ...300% daTi kebutuhan

karena setelah iradiasi diperlukan waktu ...3

hari untuk peluruhan, proses daD pengiriman

kepada pemesan.
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PEMBAHASAN

Pada gambar 1, menunjukkan bah emakin

lama target tellurium diradiasi °peroleh

aktivitas 1-131 yang sem pula,

demikian juga semakin besar target

tellurium yang diiradiasi akan diperoleh

aktivitas 1-131 yang semakin besar p a.

Titik optimum untuk mengiradiasi get yang

bersangkutan yaitu waktu iradiasi yang tidak

ter1alu lama dan berat target yang suaikan

dengan kebutuhan.

Pada optimasi ini ditentukan sebany 00 gram

tellurium yang diradiasi selama 5 da daya

25 MW, karena berdasar pesanan

radioisotop 1-131 dari rumah sakit g hanya

memerlukan radioisotop 1-131 seb 2 Ci

untuk setiap minggunya dan disesua an jadwa1

lradiasi U-235, jadwal operasi or yang

mempunyai pola 5 hari beroperasi dan 2 bari

"Shutdo\vn".

PERTANYAAN

P d b 2 .ukk bah ' Penanya : Saiful Sujalmoa a gaIn ar ,menunJ an

lama target sulfur diradiasi ak dipero1eh
R rle anyaan:

aktivitas P-32 yang semakin 1. Judu1 saudara menekankan masa1ah
d miki.. ak . b b "optimasi", daTi paper saudara terbaca

e an Juga sell rn esar erat h d . b 1 be t A_- h tanya a a vana e ra UdJl anya sa u
yang diiradiasi akan dipero1eh (ket. Dari gambar), bagaimana saudara
yang semakin besar pula. Pada 0 ti '"

N~.~ E!,P1.}ST AKAA "
~ p :':~~~~~.~ J
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Pertanyaan :
Sara ingin menanyakan tentang methode
penelitiannya, seperti diterangkan bahwa
variabel-variabel yang dipakai dalam penelitian
ialah t, berat dan daya. Ketika melakukan
penelitian t konstan, kemudian berat dan daya
variabel ? atau bagaimana ?

2

~pat mengoptimasikan suatu targ~t ira "asi

Graftk tidak jelas terlihat w ama
iradiasi, mohon grafik ini diperjelas !

Jmvaban :
1. Dari grafik 1 dan 2, variabel u tuk

menentukan basil yang optimum a ah
variabel berat target dan waktu iTa "asi,
pada perhitungan ditentukan berat targ t 10
gr, 50 gr, 70 gr dan 100 gr dan
iradiasi 5 hari, 6 hari dan 7 hari, sedan an
untuk target sulfur berat target 10, 20 g , 30
gr, 40 gr dan 50 gr dan waktu radi si 5
hari, 6 hari dan 7 hari.

2. Graflk akan diperjelas.

Ju.vaban :
Pada penelitian ini dilakukan dengan cara
sebagai berikut :
1. Berat sarnpel bervariasi (berubah), waktu

radiasi konstan daya konstan
2. Waktu radiasi bervariasi (berubah), berat

sampel dan daya reaktor konstan.

Penanya : Yan Bony Marsahala
Penanya : Alim Tarigan

Saran:
Supaya paper lebih lengkap, supaya dihitung
juga variabel daya 10 MW, 15 MW, 20 MW daD
25MW.

Perlanyaan :
Pada latar belakang masalah disebutkan b wa
penggunaan radioisotop P-32 daD 1-131 se n
penting yang ditanyakan adalah berdasarka apa
anda menarik suatu kesimpulan terseb t ?
Apakah anda punya data-data yang mend ng
pemyataan tersebut, kalau anda tidak punya data
berarti pemyataan anda tersebut tidak atau
kurang dapat dipertanggung jawabkan.

Jawaban :
Saran akan ditindak lanjuti

Jawaban :
Penggunaan radioisotop P-32 dan 1-131 ini
semakin penting. Kesimpulan ini kami bit
berdasarkan data-data permohonan ira 'asi
untuk kedua radioisotop tersebut yang r-
akhir ini menunjukkan adanya peningkatan.

Penanya : Usman Sudjadi
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Gambar 1. ~ktivitas Hasillradiasi Target Tellurium

Gambfr 2. Hasillradiasi Target Sulfur
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